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MOTTO 
1. Kehidupan anda akan jauh lebih baik jika anda berpegang teguh pada 
kebenaran (Mario Teguh). 
2. Pikiran adalah cermin kehidupan. Hidup adalah mempersembahkan yang 
terbaik. Jika kamu ingin berbuat baik maka janganlah kamu lihat akibatnya 
dan pengharapan yang akan kamu dapatkan. Namun berbuatlah dengan hati 
yang ikhlas, niscaya Tuhan YME akan membalasnya dengan kemuliaan 
(Penulis). 
3. Dirikanlah shalat di dua penghujung siang dan sebagian dari waktu malam, 
sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu akan menghilangkan perbuatan-
perbuatan jelek.Yang demikian itu sebagai peringatan bagi orang-orang yang 
mau ingat (QS. Al Hud : 114). 
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ABSTRAK 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah siswa takut melakukan passing 
bawah dikarenakan mereka takut terjadi cedera. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatan hasil pembelajaran penguasaan passing bawah permainan bolavoli 
mini melalui media audio visual pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Krenceng, 
Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen. Desain penelitian adalah 
dengan bentuk One Group Pretest and Posttest Design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng, sejumlah 18 siswa. 
Instrumen penelitian adalah tes keterampilan passing bawah dari Moelyono, 
dengan koefisien faliditas sebesar 0,86 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,93. 
Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. Apabila Mean hasil pretest < mean hasil posttest, maka dapat 
disimpulkan adanya peningkatan penguasaan passing bawah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pendekatan audio visual dalam 
pembelajaran kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga yang dilakukan sebanyak 12 kali 
pertemuan, mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
kemampuan passing bawah. (2) Hasil mean hitung pretest < dari hasil mean 
hitung posttest (10,28 < 14,17); maka hipotesis yang menyatakan: “Ada 
peningkatan hasil pembelajaran penguasaan passing bawah permainan bolavoli 
mini melalui media audio visual pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Krenceng, 
Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga”, diterima. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong 
perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-spritual-dan sosial), serta 
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan yang seimbang. Pendidikan jasmani memiliki peran yang 
sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai 
suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan 
jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam 
aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 
berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. 
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus 
membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. (Tim Bina Karya 
Guru, 2004:10). 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat 
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 
permainan / olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur kerjasama, dan 
lain-lain) dari pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui 
pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun 
melibatkan unsur fisik mental, intelektual, emosional dan sosial. Aktivitas 
yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan dikdakdik-
metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan 
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pengajaran. Melalui proses pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat 
memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang 
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan memeliharan 
kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia. 
Adapun ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek permainan 
dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji diri, senam, aktivitas ritmik, 
aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas. Dalam 
pendidikan jasmani permainan merupakan olahraga yang paling digemari 
siswa, salah satu diataranya adalah permainan bolavoli. Bolavoli merupakan 
jenis permainan olahraga beregu yang masing-masing regu dimainkan oleh 
dua tim dimana tiap tim beranggotakan enam orang dalam suatu lapangan 
berukuran 30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim dipisahkan oleh 
net atau jaring (Viera, 2000:2). 
Permainan bolavoli  merupakan  aktivitas  kelompok,  kemampuan  
suatu regu bolavoli ditentukan oleh keterampilan teknik dasar yang dimiliki 
oleh setiap anggota regu dalam melakukan fungsinya masing-masing. Seperti 
dalam cabang olahraga lainnya, kunci keberhasilan untuk menjadi seorang 
pemain yang baik adalah dengan mempelajari teknik permainan yang benar 
sejak dini. 
Selama ini penulis mengamati siswa kelas IV di SD Negeri 3 
Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga dalam melakukan 
passing bawah: 
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1. Siswa masih takut terhadap bola dan sering menghindari bola. Mereka 
masih beranggapan bahwa bola itu berat dan takut cedera, karena mereka 
merasa sakit saat menerima operan bola pada kedua pergelangan tangan. 
Padahal jika mereka mengikuti anjuran dan buku acuan yang diberikan 
guru, cedera pergelangan tangan dapat dihindari. 
2. Tidak sesuai dengan panduan buku atau teknik dasar. Misalnya, dalam 
melakukan passing bawah tangan siswa tidak mengikuti alur laju bola dan 
menerima hanya dengan sebelah tangan maka bola akan terlempar jauh 
atau tidak mengarah pada sasaran. Dan juga dikarenakan  
3. Tangan siswa masih kaku sehingga mengakibatkan cedera. 
Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan juga tujuan sebagaimana 
yang ada dalam kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus mampu 
membuat pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu 
adanya pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran. Salah 
satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah 
dasar adalah melalui audio visual. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berminat untuk melakukan 
penelitian dalam format penelitian eksperimen yang akan penulis beri judul 
“Peningkatan Hasil Pembelajaran Penguasaan Passing Bawah Permainan 
Bolavoli Mini Melalui Media Audio Visual pada Siswa Kelas IV di SD 
Negeri 3 Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagia berikut : 
1. Siswa banyak melakukan kesalahan dalam melakukan passing bawah. 
2. Siswa masih takut terhadap bola dan sering menghindari operan bola. 
3. Siswa masih menganggap bola itu berat 
4. Siswa takut melakukan passing bawah dikarenakan mereka takut terjadi 
cedera. Misalkan merasa sakit pada perkenaan kedua tangan saat 
menerima bola.  
5. Siswa melakukan passing bawah tidak sesuai teknik dasar passing bawah 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dikemukakan di atas, maka peneliti membatasi, tentang: Peningkatan 
Hasil Pembelajaran Penguasaan Passing Bawah Permainan Bolavoli Mini 
Melalui Media Audio Visual pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Krenceng, 
Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas,  permasalahan yang akan  dikaji  
dalam penulisan ini adalah: Adakah Peningkatan Hasil Pembelajaran 
Penguasaan Passing Bawah Permainan Bolavoli Mini Melalui Media Audio 
Visual pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Krenceng, Kecamatan Kejobong, 
Kabupaten Purbalingga? 
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E. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan penulisan yang hendak dicapai dari penulisan ini 
adalah sebagai berikut : Untuk  meningkatan hasil pembelajaran permainan 
bolavoli mini melalui media audio visual pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 
Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga.  
F. Manfaat Penulisan  
Manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan teori 
pembelajaran bolavoli mini pada umumnya dan penggunaan media audio 
visual dalam penguasaan passing bawah pada khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 
khususnya bagi guru, siswa, sekolah dan peneliti. 
1) Bagi guru, dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 
paling tepat dan masukan dalam pembelajaran olahraga di SD Negeri 3 
Krenceng. 
2) Bagi siswa, diharapkan mampu melakukan passing bawah dengan 
baik, khusunya siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng. 
3) Bagi sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
di sekolah dan meningkatkan pembelajaran kepada siswa dalam hal 
permainan bolavoli mini. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman 
dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, memperdalam 
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permainan bolavoli mini, dan mengetahui kekurangan dan kelemahan 
diri pada saat mengajar yang dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki 
diri. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Permainan Bolavoli Mini  
 Bolavoli mini adalah modifikasi dari permainan bolavoli standar 
yang mengembangkan peraturan-peraturan agar menarik dan lebih mudah 
dipahami serta ditujukan untuk siswa SD. Permainan bolavoli mini 
merupakan pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan di Sekolah 
Dasar. Permainan  bolavoli mini ada perbedaan dengan permainan bolavoli 
pada umumnya, karena dalam permainan bolavoli mini jumlah pemain 
yang  dibutuhkan dalam satu regu 4 orang pemain dengan 2 orang 
cadangan. Lapangan mini voli juga ada perbedaan dengan ukuran lapangan 
bola voli pada umunya yaitu (Tim Bina Karya Guru, 2004:18):  
a. panjang lapangan 12 meter 
b. lebar lapangan 6 meter 
c. tinggi net untuk putra 2,10 meter 
d. tinggi net untuk putri 2 meter 
e. bola yang digunakan adalah nomor 4 
Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga 
permainan yang diajarkan dan menjadi cabang olahraga pilihan disetiap 
jenjang sekolah. Sekolah harus memberikan prioritas kepada permainan 
bolavoli yang mungkin dilaksanakan di sekolah serta bermanfaat bagi diri 
anak didik. Metode mengajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
suatu pembelajaran, walaupun tidak selalu tepat untuk masing-masing 
8 
 
kompetensi. Keberhasilan suatu pembelajaran atau  pelatihan sangat 
dipengaruhi oleh, metode, guru, siswa dan sarana prasaranan yang 
tersedia. Berkaitan dengan hal itu diharapkan para guru dapat mencari dan 
menciptakan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa maupun 
peralatan yang tersedia, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
sesuai dengan yang diharapkan. Kecakapan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran harus dapat membangkitkan motivasi, mengevaluasi dan 
menganalisa hasil latihan serta kemampuan guru sendiri dalam menguasai 
materi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan. Sedangkan siswa juga 
harus diperhatikan akan tingkat  kebugaran jasmaninya, bakat dan minat, 
tingkat kecerdasan dan jenis kelamin. 
Untuk menyusun teknik dasar penguasaan kontrol bola pada usia 
dini, sebagai seorang atlit muda akan lebih mudah mempelajari 
ketrampilan dasar itu. Agak sulit untuk memperkembangkannya 
ketrampilan itu pada usia dewasa, tapi bila ketrampilan dan kemampuan 
yang sangat penting itu begitu pula kecintaannya terhadap bolavoli 
diperkembangkan pada usia dini, mereka akan memainkannya dengan 
prestasi yang penuh gairah dan kegembiraan. Bolavoli adalah permainan 
yang sederhana tapi susah dipelajari. Oleh karenanya kita perlu 
menyesuaikan cara mengajar bagi para pemula. Bila anak-anak 
mempelajari teknik bolavoli, mereka membutuhkan praktek yang sering, 
bolavoli mini adalah cara terbaik untuk mempelajari ketrampilan dasar. 
Dengan cara ini tiap pemain lebih banyak menyentuh bola dan ukuran 
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tempat bermain lebih kecil selaras bagi dasar ketrampilan  ini. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi maksimal dalam 
cabang olahraga. 
Faktor –faktor tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat aspek yaitu: 
a.  Aspek biologis terdiri atas potensi atau kemampuan dasar tubuh, fungsi 
organ tubuh, postur tubuh, struktur tubuh dan gizi. 
b. Aspek psikologis terdiri atas intelektual atau kecerdasan, motivasi, 
kepribadian, koordinasi kerja otot dan saraf. 
c. Aspek lingkungan.  
d. Aspek penunjang. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa untuk mencapai prestasi 
yang maksimal diperlukan faktor-faktor yang saling menunjang. Dalam 
permainan bola voli terdapat teknik-teknik dasar yaitu, servis, passing 
bawah, passing  atas, smash dan blok. Penguasaan teknik dasar permainan 
bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang 
kalahnya suatu pertandingan. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi 
dalam permainan bola voli adalah aspek bilogis yang terdiri atas potensi 
atau kemampuan dasar tubuh, fungsi organ tubuh, postur tubuh dan 
struktur tubuh serta gizi, dan aspek psikologis, intelektual atau kecerdasan, 
motivasi, kepribadian, serta koordinasi kerja otot dan saraf. 
Menurut  Rukmana (1990, 2:24) salah  satu cara melatih mini voli 
bagi anak usia 9-13 tahun adalah sebagai berikut: 
 
10 
 
a. Latihan pengenalan bola  
Untuk menanamkan rasa cinta terhadap permainan mini voli 
terlebih dahulu kita perkenalkan apa itu bola voli dengan cara 
bermacam-macam permainan, kita usahakan suasana bermain selalu 
kita ciptakan, sehingga anak-anak merasa senang dan menyukai, 
akhirnya mencintai bola voli. Misalnya, lempar tangkap bola (boleh 
menggunakan bola apa saja selain bola voli). 
b. Latihan menuju pembentukan fisik bola voli 
Dalam permainan bola voli kesiapan fisik yang prima sangat 
menunjang tercapainya prestasi yang optimal, tentu saja disesuaikan 
dengan usia serta perkembangan jiwa. Misalnya, siswa dilatih lompat 
zig-zag sambil melewati bola. 
c. Latihan teknik dasar bola voli 
Bilamana anak-anak sudah menyenagi bola voli maka langkah 
selajutnya adalah menetrapkan teknik-teknik dasar bola voli secara 
bertahap. Teknik-teknik bola voli meliputi passing atas, passing 
bawah, receive, service, spike, block dan tidak ketinggalan diajarkan 
komposisi pemain. 
2. Hakikat Teknik Passing Bawah 
Dalam permainan bolavoli, kita mengenal dua macam cara 
mengoper bola salah satunya passing bawah. Menurut Munasifah 
(2008:16) cara passing bawah selain digunakan untuk mengoper bola juga 
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dapat digunakan untuk menerima bola serta mengambil bola serta 
mengambil bola ang datangnya rendah. 
Passing bawah dalam permainan bolavoli menurut Viera (2000:99) 
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu sikap persiapan atau permulaan, gerakan 
pelaksanaan dan gerakan lanjutan. Yang mana dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Sikap Permulaan 
Kaki dalam posisi melangkah dan merenggang selebar bahu. 
Menekuk lutut dan rendahkan posisi tubuh ke lantai. Satukan telapak 
tangan dan lengan, kemudian jaga lengan depan sejajar dengan paha 
dan tempatkan landasan pada lengan anda mengarah ke sasaran. 
b. Gerakan Pelaksanaan  
Kedua tumit telapak tangan menyatu dan kedua ibu jari sejajar. 
Menjangkau ke arah bola dan terima bola dengan posisi tubuh rendah 
atau jauh dari tubuh dengan meredam kekuatan bola. Jatuhkan bahu 
sedekat mungkin dengan sasaran dan pindahkan berat badan ke depan. 
Gerakkan tubuh menekati sasaran, arahkan bola tinggi ke tengah 
lapangan. Tekuk pergelangan tangan dan bengkokkan siku untuk 
memperoleh ketinggian. 
c. Gerakan Lanjutan 
Perhatikan bola saat menyentuh tangan, landasan lengan depan 
mengarah ke sasaran. Jaga tangan tetap berada di bawah bahu. 
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Kemudian, pindahkan berat badan kearah sasaran, dengan mata 
mengikuti bola sampai ke sasaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gerakan Tehnik Passing Bawah 
Sumber : (Beutelstahl, 2007: 36) 
 
3. Karakteristik Siswa SD 
 Perkembangan kemampuan motorik merupakan perubahan kualitas 
hasil gerak inividu. Berkembangnya kemampuan motorik ditentukan dua 
faktor yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Dari dua faktor ini masih 
ditentukan atau didukung dengan latihan sesuai dengan kematangan anak 
dan gizi yang baik. Menurut Sukintaka (2001: 48), Perkembangan 
kemampuan motorik anak dari tingkat Sd sampai SMU merupakan tugas 
guru pendidikan jasmani. Adapun tugas bertujuan untuk pembentukan 
kepribadian anak dalam rangka untuk mencapai kedewasaanya karena 
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik merupakan salah 
satu dasar tujuan dalam pembelajaran penjas. 
 Tahap kemampuan motorik dan fisik anak didik harus dijadikan 
dasar penentuan bahan pelajaran bagi siswa. Menurut Sukintaka 
(2001:51:52) tentang tahap perkembangan motorik anak adalah: 
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 Aktifitas rekreasi yaitu menggunakan situasi hidup sehari-hari, rasa 
dalam rumah seperti suasana harmonis, mengembangkan secara cukup 
keterampilan untuk dapat menjadi layak dalam kelompok, menilai 
keterampilan dengan membandingkan dengan anggota lain, memperbaiki 
keterampilan berekreasi, berkeinginan belajar sosial yang baru dan 
meningkat. 
 Aquatik yaitu pengembangan kemampuan yang berkaitan dengan 
air, mengkoordinasikan pernafasan dengan gerak yang layak, 
perkembangan daya tahan, mampu menyelam dalam air, mengembangkan 
bentuk gerak yang layak, mengetahui secara layak masuk kedalam 
permukaan air, perkembangan kemampuan berenang dalam garis lurus dan 
dapat mengetahui tidak berubah arah. 
 Permainan yaitu Mengembangkan daya tahan melalui efektivitas 
yang intensif, aktivitas itu menolong individu untuk meningkatkan 
kemampuan keterampilan motorik, belajar bila otot dan tulang 
berkembang, maka aktivitas dapat dibentuk lebih siap dengan 
keterampilan yang lebih baik karena diakibatkan oleh kematangan syaraf 
dan berlatih, mengetahui bahwa penambahan keterampilan biasanya 
menambah kesenangan,belajar menurutikelelahan badan untuk istirahat 
dan rilek. 
 Aktivitas ritmik yaitu mempunyai keterampilan penampilan 
langkah lari yang sederhana, mengembanmgkan koordinasi badan, belajar 
kehalusan gerak dan kesenangan, mengembangkan kemampuan tentang 
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irama. Mengembangkan perasaan keseimbangan, ketepatan waktu (timing) 
dalam tiap kesempatan, mengembangkan kekuatan dan daya tahan khusus 
pada otot perut dan tungkai, pengembangan koordinasi mata dengan 
tangan dan mata tungkai 
 Aktivitas pengembangan yaitu belajar rileks, kalau merasa lelah, 
mengembangkan pembiasaan nutrisi yang baik, maupun menggunakan 
mekanika tubuh yang baik, mengatasi perbedaan sebanyak mungkin, 
pembiasaan hidup sehat menentukan keterampilan sebanyak mungkin, 
aktif berlatih latihan dasar untuk tubuh, mengembangkan kekuatan, daya 
tahan dan kelentukan. 
 Tes terhadap diri sendiri maksudnya yaitu belajar melatih otot-otot, 
mempelajari bahwa latihan sehari-hari akan menolong memperbaiki dan 
mengembangkan keterampilan, mengetahui bahwa penampilan yang 
memuaskan dalam suatu gerak merupakan yang dapat dites dengan tes 
pencapaian, belajar bahwa ketertiban, ketenangan, dan koordinasi otot 
merupakan tujuan. 
 Menurut Syamsu Yusuf (2004:183-184), bahwa seriing dengan 
perkembangan fisiknya yang beranjak matang, maka perkembangan 
motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik.Setiap gerakanya 
sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya. Pada masa ini ditandai 
dengan kelebihan gerak atau aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena 
itu, usia ini merupakan masa yang ideal untuk belajar keterampilan yang 
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berkaitan dengan motorik, seperti menulis, menggambar, melukis, 
mengetik (komputer) berenang,main bola dan atletik. 
 Masa-masa SD mempunyai sifat-sifat khusus yang harus 
diperhatikan pula, karena pada masa ini anak relative lebih matang dan 
mudah dididik. Seperti pendapat Syamsu Yusuf (2004:25) bahwa kelas 
tinggi SD, kira-kira umur 9-10 s.d 12-13 tahun, mempunyai sifat-sifat 
khas. Adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan 
praktis. Mempunyai rasa ingin mengetahui, ingin belajar, ada minat 
kepada hal-hal dan mata pelajaran khusus, Sampai kira-kira umur 11 tahun 
anak membutuhkan guru atau orang dewasa lainya untuk menyelesaikan 
tugas dan memenuhi keinginanya. Anak pada usia ini gemar membentuk 
kelompok sebabnya biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. 
4. Pengertian Media Audio Visual  
 Sebelum beranjak ke pengertian media audio visual maka terlebih 
dahulu kita mengetahui arti kata media itu sendiri. Apabila dilihat dari 
etimologi “kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar, maksudnya sebagai perantara atau alat menyampaikan sesuatu” 
(Salahudin,1986: 3)  
 Sejalan dengan pendapat di atas, AECT (Association For 
Education Communication Technology) dalam Arsyad mendefinisikan 
bahwa “ media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk 
menyalurkan pesan informasi” (Arsyad,2002:11).  
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 “Audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai 
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar” (Rohani, 
1997:97-98). Media audio visual adalah merupakan media perantara atau 
penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
5. Bentuk-bentuk Media Audio Visual 
Berbicara mengenai bentuk media, disini media memiliki bentuk 
yang bervariasi sebagaiman dikemukakan oleh tokoh pendidikan, baik dari 
segi penggunaan, sifat bendanya, pengalaman belajar siswa, dan daya 
jangkauannya, maupun dilihat dari segi bentuk dan jenisnya. 
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan sebagian dari bentuk 
media audio visual  yang dapat diklasifikasikan menjadi delapan kelas 
yaitu: 
a. Media audio visual gerak contoh, televisi, video tape, film dan media 
audio pada umumnaya seperti kaset program, piringan, dan 
sebagainya. 
b. Media audio visual diam contoh, filmastip bersuara, slide bersuara, 
komik dengan suara. 
c. Media audio semi gerak contoh, telewriter, mose, dan media board. 
d. Media visual gerak contoh, film bisu 
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e. Media visual diam contoh microfon, gambar, dan grafis, peta globe, 
bagan, dan sebagainya 
f. Media seni gerak 
g. Media audio contoh, radio, telepon, tape, disk dan sebagainya 
h. Media cetak contoh, televisi (Soedjarwono, 1997: 175). 
Hal tersebut di atas adalah merupakan gambaran media sebagai 
sumber belajar, memberikan suatu alternatif dalam memilih dan 
mengguanakan media pengajar sesuai dengan karakteristik siswa. Media 
sebagai alat bantu mengajar diakui sebagai alat bantu auditif, visual dan 
audio visual. Ketiga jenis sumber belajar ini tidak sembarangan, tetapi 
harus disesuaikan dengan rumusan tujuan instruksional dan tentu saja 
dengan guru itu. 
B. Pembelajaran Passing Bawah Menggunakan Media Audio Visual 
Dalam pembelajaran passing bawah menggunakan media audio 
visual, pertama siswa dikumpulkan dalam satu ruangan. Kemudian siswa 
disuruh menyaksikan sebuah tayangan tentang tekhnik dasar passing bawah 
permainan bolavoli selama kurang lebih 15 menit. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan tersebut guru juga memberikan penguatan – 
penguatan tentang tekhnik dasar passing bawah seperti apa yang ada pda 
tayangan. 
Setelah siswa menyaksikan tayangan kemudian guru mengajak siswa 
ke lapangan untuk mempraktikkan gerakan passing bawah sesuai dengan apa 
yang telah siswa saksikan. Kegiatan awal, siswa dibariskan, disiapkan, 
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berhitung dan berdoa. Setelah itu siswa disuruh melakukan pemanasan 
kurang lebih 10 menit. Setelah selasai pemanasan kemudian masuk dalam 
kegiatan inti, yaitu siswa disuruh melakukan gerakkan sesuai dengan apa 
yang telah sisswa saksikan. Pada saat siswa praktik guru mengamati dan 
sambil memberikan contoh gerakkan yang benar serta memberikan evaluasi 
apabila ada siswa yang masih salah dalam melakukan gerakan. Kegiatan ini 
berlangsung kurang lebih selama 35 menit. Kegiatan terakhir adalah penutup. 
Dalam kegiatan penutup, siswa dibariskan disiapkan dan berhitung. 
Kemudian guru memberikan evaluasi kepada siswa tentang materi yang telah 
diberikan. Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru 
tentang materi yang baru dilaksanakan. Kemudian setelah selasai siswa 
disuruh berdoa dan dibubarkan. Kegiatan ini dilakukan kurang lebih 10 
menit. 
C. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Subiman (2012) yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Passing Bawah Dengan Model Bermain 
Dalam Permainan Bola Voli Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pendulan 
Baru Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman”. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian one group pretest and 
posttest design. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Pendulan Baru Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 14  siswa putra dan 10 siswa 
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putri. Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrument yang 
digunakan berupa braddy volley ball test. Adapun skor diperoleh adalah 
banyaknya bola yang mengenai tembok, dari hasil melakukan passing 
bawah selama 1 menit. Teknik analisis data menggunakan analisis uji t, 
melalui uji prasarat normalitas dan homogenitas. Hasil uji-t pada 
peningkatan kemampuan passing bawah diperoleh t hitung sebesar 4,874 
lebih besar dari t tabel sebesar 1,714 dengan tingkat signifikasi sebesar 
0,000. Nilai rerata pretest kemampuan passing bawah bola voli sebelum 
diberi perlakuan (treatment) dengan model bermain adalah sebesar 7,71. 
Sedangkan nilai rerata posttest setelah diberi perlakuan (treatment) 
dengan model bermain adalah sebesar 11,87. Selisih rerata pretest dan 
posttest adalah 4,16. Besarnya peningkatan kemampuan passing bawah 
dengan model bermain dalam bentuk presentase sebesar 53,96%. 
Kenaikan presentase didapat dengan cara selisih rerata dibagi rerata 
pretest dikalikan 100%. Hasil ini menunjukkan terdapat peningkatan yang 
signifikan kemampuan passing bawah dengan model bermain dalam 
permainan bola voli pada siswa kelas IV SD Negeri Pendulan Baru 
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. Skripsi: FIK UNY. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Supriyono (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Latihan Passing Bawah Dengan Bola Plastik Terhadap Kemampuan 
Passing Bawah Permainan Bolavoli Mini Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
1 Kebutuh Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga”. Penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan teknik pengambilan data dilakukan 
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dengan  tes dan pengukuran. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Kebutuh, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga 
yang berjumlah 10 siswa. Teknik pengumpulan data testi melakukan 
passing bawah sebanyak 20 kali melewati net. Data hasil tes dan 
pengukuran kemudian di analisis melalui Paired Sampel t-Test (uji t). 
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan passing bawah permainan 
bolavoli Kelas IV SD Negeri 1 Kebutuh, Kecamatan Bukateja, Kabupaten 
Purbalingga dapat diketahui nilai yang diperoleh (t hitung) sebesar 15,237, 
sedangkan t tabel pada signifikansi 0,05 df=19 sebesar 1,729 (t tabel). 
Melihat hasil tersebut berarti thitung 15,237 > ttabel 1,729. Berdasarkan hasil 
tersebut, artinya ada pengaruh latihan passing bawah dengan bola plastik 
terhadap kemampuan passing bawah bolavoli mini siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Kebutuh, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga. Skripsi: 
FIK UNY. 
D. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran passing bawah merupakan suatu proses belajar yang 
dilakukan dengan cara bimbingan, pemberian pengetahuan atau materi 
passing dari pelatih kepada pemain didalam suatu proses pembelajaran yang 
terprogram. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran 
teknik passing bawah dibutuhkan pendekatan yang tepat, yaitu dengan 
menggunakan media audio visual. 
Maka dengan pemikiran tersebut penulis merancang pelaksanaan 
pembelajaran yang akan dibutuhkan sebagai penelitian dalam mengetahui 
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tingkat perkembangan dan keberhasilan dari metode yang diterapkan. Yang 
mana pembukuan tersebut adalah perwujudan penulisan penelitian yang 
peneliti lakukan dalam rangka meningkatkan peningkatan hasil pembelajaran 
penguasaan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng, Kecamatan 
Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
E. Hipotesis 
Berdasrkan landasan teori tersebut di atas maka hipotesis yang di 
ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ada peningkatan hasil pembelajaran penguasaan passing bawah 
permainan bolavoli mini melalui media audio visual pada siswa kelas IV di 
SD Negeri 3 Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen. Penelitian pra 
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya dari ”sesuatu” yang dikarenakan pada subyek selidik (Suharsimi 
Arikunto, 2005: 201). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan bentuk One Group Pretest and Posttest Design, yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding (Suharsimi, 2005: 212). Desain ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
O1 → X  → O2 
Gambar 2. Desain Penelitian Eksperimen 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2005: 201) 
Keterangan : 
O1  : Pretest 
X  : Treatment / Perlakuan 
O2  : Posttest 
Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
dan sesudah treatment / perlakuan. Perbedaan antara pretest dan posttest ini 
diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperimen. Sehingga hasil 
dari perlakuan diharapkan dapat diketahui lebih akurat, karena terdapat 
perbandingan antara keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  
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B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Krenceng, Kecamatan 
Kejobong, Kabupaten Purbalingga kelas IV semester 1 tahun Pelajaran 
2014/2015. Penelitian yang dilaksanakan ini akan mengaplikasikan 
pembelajaran dengan pokok permasalahan bagaimana cara meningkatkan hasil 
pembelajaran penguasaan teknik dasar passing bawah dengan menggunakan 
media audio visual. 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 
 
Hari/ Tanggal Keterangan  
Rabu/ 03 September 2014 
Pelaksanaan pretest (tes awal) kemampuan 
passing bawah 
Senin/ 08 September 2014 Treatment 1 
Rabu/ 10 September 2014 Treatment 2 
Senin/ 15 September 2014 Treatment 3 
Rabu/ 17 September 2014 Treatment 4 
Senin/ 22 September 2014 Treatment 5 
Rabu/ 24 September 2014 Treatment 6 
Senin/ 29 September 2014 Treatment 7 
Rabu/ 01 Oktober 2014 Treatment 8 
Senin/ 06 Oktober 2014 Treatment 9 
Rabu/ 08 Oktober 2014 Treatment 10 
Senin/ 13 Oktober 2014 Treatment 11 
Rabu/ 15 Oktober 2014 Treatment 12 
Senin/ 20 Oktober  2014 Pelaksanaan posttest (tes akhir) kemampuan 
passing bawah 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah seluruh anak yang dimaksud untuk di teliti. Populasi 
dibatasi oleh sejumlah anak atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat 
yang sama. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 3 
Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga dengan jumlah 
siswa 18 yang terdiri dari 12 siswa putri dan 6 siswa putra.  
24 
 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Untuk mengumpulkan data penelitian, diperlukan sebuah 
instrumen yang tepat dan akurat untuk mengukur variabel penelitian. 
Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan untuk mengukur hasil 
kemampuan passing bawah bolavoli mini adalah tes passing bawah. 
Supaya hasil pengambilan data objektif maka perlu adanya prosedur dalam 
pelaksanaan tes tersebuat. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan passing 
bawah bolavolimini dari Moelyono Biyakto Atmojo dan Sarwono (1994: 
425). Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kemampuan passing 
bawah bolavoli mini. Dengan koefisien faliditas sebesar 0,86. Dan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,93. Langkah-langkah tes passing yaitu: 
a. Testi melakukan passing bawah dengan bola melalui atas tali setinggi  
        2,1 m ke arah sasaran seluas 0,5 x 1,4 m. 
b. Tester berada di kotak dengan ukuran 1 x 1 m. 
c. Testi berada di kotak dengan ukuran 2 x 1,4 m. 
d. Jarak antara kotak tester dengan testi adalah 2 m. 
e. Bola diumpan oleh tester kepada testi. 
f.     Testi diberikan kesempatan sebanyak 20 kali untuk melakukan 
        gerakan passing,   10 kali ke arah kiri dan 10 kali ke arah kanan. 
 Berikut ini denah lapangan untuk melakukan tes passing bawah 
untuk  dewasa  ( sebelum dimodifikasi). 
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Gambar 3. Denah lapangan untuk tes passing 
Sumber: Moelyono Biyakto Atmojo dan Sarwono (1994: 425) 
 
Penilaiannya yaitu satu angka diberikan untuk setiap bola yang 
jatuh di daerah sasaran. Dengan 20 kali kesempatan maka nilai maksimal 
adalah 20. Bola yang mengenai tali atau net atau bola yang jatuh di luar 
daerah sasaran dianggap sebagai percobaan yang sah dan tidak mendapat 
nilai. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Melakukan kegiatan pretest/ tes awal. 
b. Melakukan treatment/ perlakuan dengan menggunakan pendekatan 
audio visual dalam kegiatan pembelajaran passing bawah permainan 
bolavoli mini pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Krenceng, 
Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
c. Treatment dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan. 
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d. Setelah kegiatan treatment dilakukan, maka langkah terakhir adalah 
melakukan kegiatan posttest/ tes akhir. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam satuan penelitian 
tergantung kepada jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian. Menurut 
Sutrisno Hadi (1991: 66), jenis data ada 2 (dua), yaitu data kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan uji statistik untuk menganalisis data 
dari hasil pretest dan hasil posttest. 
Pengkategorian kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri 
3 Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga disusun dengan 5 
kategori, yaitu: baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. 
Sedangkan untuk pengkategorian menggunakan acuan 5 batas norma, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Rumus Pengkategorian Kemampuan Passing Bawah 
No. Rentangan Norma  Kategori 
1. X ≥ M + 1,5 SD  Baik Sekali 
2. M + 0,5 SD ≤ X< M + 1,5 SD  Baik 
3. M – 0,5 SD ≤ X<  M + 0,5 SD Sedang 
4. M – 1,5 SD ≤ X<  M – 0,5 SD Kurang 
5. X < M – 1,5 SD Kurang Sekali 
Sumber : B. Syarifudin (2010 : 113)  
 
Keterangan : 
X  = Skor 
M  = Mean Hitung 
SD  = Stándar Deviasi Hitung 
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Setelah diketahui kemampuan penguasaan passing bawah siswa kelas IV 
SD Negeri 3 Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga yang masuk 
dalam kategori : baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali, maka 
akan dapat ditentukan besar persentase dari tiap kategori penilaian tersebut. 
Menurut B. Syarifudin (2010: 112), cara mengubah skor/ nilai ke dalam bentuk 
persentase, yaitu dengan rumus : 
%  =  ∑ X       X 100 
   ∑ Maks  
 
Keterangan : 
%  :  Persentase 
∑ X  :  skor X hitung 
∑ Maks :  skor maksimal ideal 
 
Dalam penelitian ini peningkatan penguasaan passing bawah permainan 
bolavoli mini melalui audio visual pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 
Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga, dapat diketahui 
adanya peningkatan atau tidak, dengan melihat hasil nilai rata-rata (mean) dari 
dua kelompok tersebut. Mean adalah merupakan nilai rata-rata dari kelompok 
skor data. Untuk memperoleh nilai mean dilakukan dengan cara menjumlahkan 
keseluruhan skor data, kemudian dibagi dengan jumlah respondennya. Adapun 
rumusnya sebagai berikut: 
M = 
∑X1 
 N 
 
Keterangan: 
M : Mean (rata-rata) 
 : Sigma atau jumlah 
X1 : Nilai X ke i sampai ke n 
N : Jumlah responden (B. Syarifudin, 2010: 102-103) 
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Jika nilai rata-rata (mean) dari pretest dan posttest adalah sama 
nilainya, maka dapat disimpulkan tidak adanya peningkatan. Sedangkan bila 
nilai rata-rata (mean) dari hasil posttest, hasilnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata-rata (mean) dari hasil pretest, maka dapat disimpulkan adanya 
peningkatan.  
Pengumpulan data yang diperoleh dari hasil pengetesan merupakan 
data-data yang masih mentah. Agar data tersebut mempunyai arti maka 
diperlukan pengolahan dan analisis data secara statistika dengan analisis uji t 
dependent sample t-test atau sering diistilakan dengan Paired Sampel t-Test. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 1998: 
127):  
 
Keterangan : 
t  = uji t 
  = rata-rata sampel 1 
  = rata-rata sampel 2 
 = simpangan baku sampel 1 
 = simpangan baku sampel 1 
2 
= varians sampel 1 
2  
= varians sampel 2 
r  = korelasi antara dua sampel 
 
Jika nilai |t hitung| > t tabel dari masing-masing variabel pada taraf 
signifikansi 0,05 dapat disimpulkan ada peningkatan penguasaan passing 
bawah permainan bolavoli mini melalui audio visual pada siswa kelas IV di SD 
Negeri 3 Krenceng, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pretest (Tes Awal) Kemampuan Passing Bawah 
Pretest dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 September 2014, saat 
kegiatan KBM berlangsung. Dari hasil pretest penilaian kemampuan passing 
bawah diperoleh hasil skor minimum sebesar = 3; skor maksimum = 18; sum 
= 185;  mean = 10,28; dan standar deviasi = 4,80 
Berdasarkan rumus pengkategorian kemampuan passing bawah, hasil 
penghitungannya adalah sebagai berikut : 
M + 1,5 SD = 10,28 + 1,5 * 4,80 = 17 
M + 0,5 SD = 10,28 + 0,5* 4,80 = 16 
M – 0,5 SD = 10,28 – 0,5* 4,80 = 8 
M – 1,5 SD = 10,28 – 1,5* 4,80 = 3 
Deskripsi hasil pretest penilaian kemampuan passing bawah siswa 
kelas IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga, dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan Passing Bawah Siswa Kelas 
IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga 
 
No Rentang Norma Kategori Frekuensi Persentase 
1 17 ≤ x Baik Sekali 2 11,11% 
2 16 ≤ x < 17 Baik 1 5,56% 
3 8 ≤ x < 16 Sedang 9 50,00% 
4 3 ≤ x < 8 Kurang 6 33,33% 
5 x < 3 Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah = 18 siswa 100 % 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 4 di bawah 
ini : 
Gambar 4. Diagram Hasil Pretest Kemampuan Passing Bawah Siswa Kelas 
IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga 
 
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 4 di atas diketahui bahwa hasil pretest 
penilaian kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri Krenceng 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, untuk kategori “baik sekali” 
sebanyak 2 siswa atau sebesar 11,11%; kategori “baik” sebanyak 1 siswa atau 
sebesar 5,56%; kategori “sedang” sebanyak 9 siswa atau sebesar 50,00%; 
kategori “kurang” sebanyak 9 siswa atau sebesar 33,33%; dan ketegori  “kurang 
sekali” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0,00%. 
2. Treatment/ Perlakukan dalam Pembelajaran Passing Bawah 
(Pendekatan Audio Visual) 
Treatment dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan, yang dimulai dari 
tanggal 10 September 2014 sampai dengan tanggal 26 Oktober 2014 Secara 
rinci kegiatan treatment yang dilakukan, dijelaskan pada tabel 4, berikut ini: 
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Tabel 4. Treatment/ Perlakukan dalam Pembelajaran Passing Bawah 
(Pendekatan Audio Visual) 
 
Hari/ 
Tanggal 
Treatment Keterangan Waktu 
Senin/  
O8 Sep 2014 
Treatment 1 
(2x35 Menit) 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah tanpa 
bola. Pada saat siswa menyaksikan 
tayangan, guru sambil memberikan 
pengarahan kepada siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah tanpa bola seperti apa 
yang telah mereka saksikan di dalam 
ruangan. Pada saat siswa praktek, 
guru mengamati dan sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa tentang gerakkan passing 
bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa kembali 
dibariskan dan disiapkan. Kemudian 
guru memberikan koreksi dari apa 
materi yang telah diberikan. Setelah 
itu, siswa disuruh berdoa, dan 
dibubarkan. 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Rabu/  
10 Sep 2014 
Treatment 2 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah dengan 
menggunakan bola. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan, guru sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
15 Menit 
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praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
Senin/  
15 Sep 2014 
Treatment 3 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah dengan 
menggunakan bola. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan, guru sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
35 Menit 
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passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
Rabu/  
17 Sep 2014 
Treatment 4 
Evaluasi secara menyeluruh 
bagi siswa tentang cara melakukan 
gerakan praktek passing bawah 
dalam permainan bolavoli secara 
benar. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
50 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Senin/  
22 Sep 2014 
Treatment 5 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah tanpa 
bola. Pada saat siswa menyaksikan 
tayangan, guru sambil memberikan 
pengarahan kepada siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
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diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah tanpa bola seperti apa 
yang telah mereka saksikan di dalam 
ruangan. Pada saat siswa praktek, 
guru mengamati dan sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa tentang gerakkan passing 
bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Rabu/  
24 Sep 2014 
Treatment 6 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah dengan 
menggunakan bola. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan, guru sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
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Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
Senin/  
29 Sep 2014 
Treatment 7 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah dengan 
menggunakan bola. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan, guru sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Rabu/  
 01 Okt 2014 
Treatment 8 
Evaluasi secara menyeluruh 
bagi siswa tentang cara melakukan 
gerakan praktek passing bawah 
dalam permainan bolavoli secara 
benar. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
50 Menit 
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passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Senin/  
06 Okt 2014 
Treatment 9 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah tanpa 
bola. Pada saat siswa menyaksikan 
tayangan, guru sambil memberikan 
pengarahan kepada siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah tanpa bola seperti apa 
yang telah mereka saksikan di dalam 
ruangan. Pada saat siswa praktek, 
guru mengamati dan sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa tentang gerakkan passing 
bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Rabu/  
08 Okt 2014 
Treatment 10 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
15 Menit 
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teknik dasar passing bawah dengan 
menggunakan bola. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan, guru sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Senin/  
13 Okt 2014 
Treatment 11 
Siswa dikumpulkan dalam satu 
ruangan, kemudian siswa disuruh 
melihat tayangan Video gerakan 
teknik dasar passing bawah dengan 
menggunakan bola. Pada saat siswa 
menyaksikan tayangan, guru sambil 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. 
Setelah itu siswa dibawa ke lapangan 
untuk mengaplikasikan apa yang 
telah mereka saksikan dengan 
praktek. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
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Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
35 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
Rabu/  
15 Okt 2014 
Treatment 12 
Evaluasi secara menyeluruh 
bagi siswa tentang cara melakukan 
gerakan praktek passing bawah 
dalam permainan bolavoli secara 
benar. 
Kegiatan awal, siswa dibariskan, 
disiapkan, dihitung berdoa, dan 
diabsen. Kemudian guru 
menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, setelah itu siswa disuruh 
melakukan pemanasan. 
Kegiatan inti, siswa disuruh 
melakukan gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan menggunakan 
bola seperti apa yang telah mereka 
saksikan di dalam tayangan. Pada 
saat siswa praktek, guru mengamati 
dan sambil memberikan pengarahan 
kepada siswa tentang gerakkan 
passing bawah yang benar. 
Kegiatan akhir, siswa 
kembali dibariskan dan disiapkan. 
Kemudian guru memberikan koreksi 
dari apa materi yang telah diberikan. 
Setelah itu, siswa disuruh berdoa, 
dan dibubarkan. 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
50 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
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3. Posttest (Tes Akhir) Kemampuan Passing Bawah 
Posttest dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 03 Desember 2014, saat 
kegiatan KBM berlangsung. Dari hasil posttest penilaian kemampuan 
passing bawah diperoleh hasil skor minimum sebesar = 7; skor maksimum = 
18; sum = 255; dan mean = 14,17. Untuk membandingkan hasil posttest 
dengan pretest, maka rentang norma yang digunakan adalah rentang norma 
dari hasil penghitungan pada pretest. Deskripsi hasil posttest penilaian 
kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri Krenceng Kecamatan 
Kejobong Kabupaten Purbalingga, dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan Passing Bawah Siswa Kelas 
IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga 
 
No Rentang Norma Kategori Frekuensi Persentase 
1 17 ≤ x Baik Sekali   6 siswa   33,33 % 
2 16 ≤ x < 17 Baik 0 siswa 0 % 
3 8 ≤ x < 16 Sedang 11 siswa 61,11 % 
4 3 ≤ x < 8 Kurang    1 siswa 5,56 % 
5 x < 3 Kurang Sekali    0 siswa   0 % 
Jumlah = 18 siswa 100 % 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 5 di bawah 
ini : 
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Gambar 5. Diagram Hasil Posttest Kemampuan Passing Bawah Siswa Kelas 
IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga 
 
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 5 di atas diketahui bahwa hasil posttest 
penilaian kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri Krenceng 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, untuk kategori “baik sekali” 
sebanyak 6 siswa atau sebesar 33,33%; kategori “baik” sebanyak 0 siswa atau 
sebesar 0%; kategori “sedang” sebanyak 11 siswa atau sebesar 61,11%; 
kategori “kurang” sebanyak 1 siswa atau sebesar 5,56%; dan ketegori  “kurang 
sekali” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%. 
4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Penjelasan mengenai peningkatan hasil belajar passing bawah siswa 
kelas IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, 
dijelaskan pada tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Passing Bawah Siswa Kelas 
IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga 
 
No Penilaian 
Kategori Nilai Keterangan 
Maks Min Sum Mean  
1 Pretest 18 3 185 10,28 
Data Kasus 
Penelitian 
2 Posttest 18 7 255 14,17 
Hasil belajar siswa 
setelah adanya 
treatment sebanyak 
12 kali pertemuan. 
 
Berdasarkan hasil perbandingan seperti tercantum pada tabel 6 di 
atas, ternyata diperoleh hasil mean hitung pretest < dari hasil mean hitung 
posttest (10,28 < 14,17); maka hipotesis yang menyatakan: “Ada pengaruh 
media audio visual terhadap kemampuan  passing bawah bolavoli mini 
siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga tahun 2014”, diterima. 
 
5. Uji T-test 
  Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 127) apabila seorang peneliti 
ingin mengetahui apakah parameter dua populasi berbeda atau tidak, maka 
uji statistik dilakukan dengan distribusi t (uji t). Dependent sample t-test, 
adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata 
dua grup yang saling berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan 
sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 2 
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perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan 
sesudah dilakukan sebuah treatment.  
  Untuk menerima dan menolak hipotesis adalah dengan 
membandingkan hasil, |t hitung| > t tabel dari masing-masing variabel pada 
taraf signifikansi 0,05. Apabila |t hitung| > t tabel 0,05. Maka ada perbedaan 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Sedangkan apabila |t hitung| > t tabel 
maka menunjukkan tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 
perlakuan (Sutrisno Hadi, 1987:33). Berdasarkan hasil penelitian hasil uji t 
(Dependent sample t-test) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Hasil Uji t 
  Pretest Posttest 
Mean 10,2777778 14,1666667 
Variance 23,0359477 8,3823529 
Observations 18,0000000 18,0000000 
Pearson Correlation 0,8769704 
 Hypothesized Mean 
Difference 0,0000000 
 Df 17,0000000 
 t Stat -6,2158156 
 P(T<=t) one-tail 0,0000047 
 t Critical one-tail 1,7396067 
 P(T<=t) two-tail 0,0000094 
 t Critical two-tail 2,1098156   
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai Rata-rata ketika sebelum diberikan treatment yaitu 10,28, sedangkan 
nilai rata-rata setelah diberikan treatment menjadi 14,17, sehingga ada 
peningkatan secara deskriptif. 
2) Hasil Varians menunjukkan nilai berbeda yaitu sekitar 23,0359 sebelum 
treatment, sedangkan varians setelah treatment adalah 8,3823. dan jumlah 
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observasi sampel yang digunakan yaitu 18. dengan degree of freedom (df) 
yaitu 18-1 adalah 17. 
3) Nilai pada korelasi pearson sebesar 0,8769 sehingga bisa dikatakan 
memiliki hubungan sangat erat. 
4) Berdasarkan hasil tersebut diketahui t stat -6,2158. Nilai yang diperoleh ini 
sama dengan pada Materi uji t berpasangan. 
5) Hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis dua arah sehingga menggunakan 
two tail. hasilnya t tabel yaitu 2,1098 dengan p value sebesar 0.0000094. 
oleh karena  p value lebih kecil dari alfa 5% atau dengan melihat |t hitung| > 
t tabel atau 6,2158 > 2,1098 maka keputusannya Tolak H0. 
6) Ho ditolak , sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan passing bawah sebelum dan sesudah 
diterapkannya treatment. 
  Berdasarkan hasil tersebut, artinya ada pengaruh latihan passing 
bawah dengan pendekatan audio visual dalam pembelajaran kemampuan 
passing bawah siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng Kecamatan Kejobong 
Kabupaten Purbalingga 
 
B. Pembahasan 
Penyampaian pembelajaran melalui pendekatan audio visual perlu di 
tumbuh kembangkan dalam merencanakan pembelajaran dengan 
memperhatikan materi pelajaran, karakteristik siswa usia Sekolah Dasar, cuaca, 
dan sarana prasarana yang tersedia di sekolah. Disamping itu, materi 
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pembelajaran Penjasorkes yang terdapat dalam kurikulum dirancang dan 
dilaksanakan dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa baik fisik maupun 
mental. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran penguasaan passing 
bawah melalui treatment pendekatan audio visual meningkat hasil belajarnya. 
Peningkatan tersebut diantarannya : 
1. Pendekatan dengan audio visual sudah mampu mendorong antusias dan 
keberanian siswa kelas IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong 
Kabupaten Purbalingga untuk mempraktekkan gerakan passing bawah. 
Selain itu terlihat siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dari guru. 
2. Hasil posttest penilaian kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD 
Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, untuk 
kategori “baik sekali” sebanyak 6 siswa atau sebesar 33,34%; kategori 
“baik” sebanyak 9 siswa atau sebesar 50,00%; kategori “sedang” sebanyak 2 
siswa atau sebesar 11,11%; kategori “kurang” sebanyak 1 siswa atau sebesar 
5,55%; dan ketegori  “kurang sekali” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%. 
3. Hasil mean hitung pretest < dari hasil mean hitung posttest (10,28 < 14,17); 
maka hipotesis yang menyatakan: “Ada pengaruh media audio visual 
terhadap kemampuan  passing bawah bolavoli mini siswa kelas IV SD 
Negeri 3 Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga tahun 
2014”,  
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4. Hasil dari uji-t yang menunjukkan bahwa |t hitung| > t tabel yaitu 6,2158 > 
2,1098 yang artinya bahwa hipotesis awal (H0) ditolak. Dengan demikian 
telah membuktikkan bahwa pendekatan audio visual dalam pembelajaran 
kemampuan passing bawah siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga yang dilakukan sebanyak 12 
kali pertemuan, mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran kemampuan passing bawah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
Pendekatan audio visual dalam pembelajaran kemampuan passing 
bawah siswa kelas IV SD Negeri Krenceng Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga yang dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan, mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kemampuan passing 
bawah. Hasil mean hitung pretest < dari hasil mean hitung posttest (10,28 < 
14,17); dan dari hasil uji-t yang menunjukkan |t hitung| > t tabel ( 6,2158 > 
2,1098); maka hipotesis yang menyatakan: “Ada peningkatan signifikan 
terhadap hasil pembelajaran penguasaan passing bawah permainan bolavoli 
mini melalui media audio visual siswa kelas IV SD Negeri 3 Krenceng 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga tahun 2014”, diterima. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Metode pembelajaran melalui pendekatan audio visual perlu 
ditumbuhkembangkan dalam merencanakan pembelajaran Penjasorkes bagi 
siswa Sekolah Dasar, khususnya siswa kelas IV di SD Negeri Krenceng 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. Metode penyampaian 
pembelajaran bagi siswa tentu saja dengan memperhatikan isi materi pelajaran, 
karakteristik siswa, keadaan geografis, dan sarana prasarana yang tersedia di 
SD Negeri SD Negeri Krenceng. Disamping itu materi pembelajaran 
Penjasorkes yang terdapat dalam kurikulum dirancang dan dilaksanakan 
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dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa SD Negeri Krenceng, baik fisik 
maupun mental. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian  
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kententuan 
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 
sini antara lain : 
1. Peneliti tidak melakukan konsultasi terlebih dahulu kepada Pengawas 
TK/SD Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga Propinsi Jawa 
Tengah, ketika akan melaksanakan penelitian. 
2. Penayangan video yang dilakukan berulang-ulang, memungkinkan 
timbulnya kebosanan pada diri siswa (jenuh). 
D. Saran-Saran  
1. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian dapat dijadikan evaluasi bagi sekolah, dalam hal 
peningkatan prestasi belajar siswa di bidang pelajaran olahraga, khususnya 
dalam pembelajaran bolavoli materi passing bawah. 
2. Bagi Guru Penjasorkes 
a. Diharapkan guru lebih dapat mengoptimalkan jam pelajaran olahraga, 
agar jam pelajaran yang relatif singkat tersebut dapat memberikan 
manfaat dan tujuannya dapat tercapai. 
b. Guru olahraga hendaknya selalu melakukan evaluasi dengan tes untuk 
mengetahui tingkat kemampuan passing bawah yang dimiliki siswa. 
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3. Bagi Siswa 
a. Agar siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran olaraga, baik 
olahraga bolavoli mini maupun olahraga yang lain. 
b. Siswa dapat meningkatkan motivasi dan juga memahami tentang 
pembelajaran bolavoli mini materi passing bawah itu sendiri. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Diperlukan penelitian pada pembelajaran bolavoli mini dengan materi 
pembelajaran yang lain dan tetap memperhatikan faktor- faktor yang terkait 
dengan pembelajaran bolavoli mini . 
b. Pendekatan pembelajaran dengan audio visual perlu ditumbuhkembangkan 
untuk pembelajaran lainnya, agar para peneliti lebih tertarik untuk 
mengembangkan kreativitasnya untuk menciptakan inovasi dalam 
pembelajaran. 
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Lampiran 1. Permohonan Ijin Penelitian Kepada Dekan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 
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Lampiran 2. Surat Pengantar Permohonan Ijin Penelitian dari Dekan 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dari  
Kepala Sekolah SD Negeri 3 Krenceng Kecamatan Kejobong 
Kabupaten Purbalingga 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Kepala 
Sekolah SD Negeri 3 Krenceng Kecamatan Kejobong 
Kabupaten Purbalingga 
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Lampiran 5. Instrumen  Penelitian 
A. Sumber Instrumen: 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan passing bawah bolavolimini 
dari Moelyono Biyakto Atmojo dan Sarwono (1994: 425). 
B. Tujuan Tes: 
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kemampuan passing bawah bolavoli mini. 
C. Validitas dan Reliabilitas Tes: 
Koefisien Validitas sebesar 0,86 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,93. 
D. Langkah-Langkah Pelaksanaan Tes: 
1. Testi melakukan passing bawah dengan bola melalui atas tali setinggi 2,1 m ke 
arah sasaran seluas 0,5 x 1,4 m.\ 
2. Tester berada di kotak dengan ukuran 1 x 1 m. 
3. Testi berada di kotak dengan ukuran 2 x 1,4 m. 
4. Jarak antara kotak tester dengan testi adalah 2 m. 
5. Bola diumpan oleh tester kepada testi. 
6. Testi diberikan kesempatan sebanyak 20 kali untuk melakukan gerakan passing, 
10 kali ke arah kiri dan 10 kali ke arah kanan. 
E. Gambar Denah Lapangan Tes: 
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F. Penilaian: 
Penilaiannya yaitu satu angka diberikan untuk setiap bola yang jatuh di daerah 
sasaran. Dengan 20 kali kesempatan maka nilai maksimal adalah 20. Bola 
yang mengenai tali atau net atau bola yang jatuh di luar daerah sasaran 
dianggap sebagai percobaan yang sah dan tidak mendapat nilai. 
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Lampiran 6.  Data Pelaksanaan Pretest (Tes Awal) 
 
Lokasi : SD Negeri 3 Krenceng  Kelas  : IV 
Peneliti : Indra Wahyu Widiatmo  Jumlah Siswa : 18 siswa 
      Hari/ Tanggal : Rabu/ 3-9-2014 
 
Data Pelaksanaan Pretest (Tes Awal) 
 
No NAMA SISWA TGL LAHIR USIA (Th) 
SKOR/ HASIL 
TEST 
1 Yesi Sefiana 28-02-2002 12 tahun 13 
2 Fiki Priyanto 12-05-2003 11 tahun 6 
3 Jaimun Farid 07-07-2003 11 tahun 14 
4 Diah Puspita Ningrum 06-06-2003 11 tahun 13 
5 Ayu Safitri 02-08-2003 11 tahun 3 
6 Lutfi Mukaromah 15-12-2003 11 tahun 12 
7 Restianti 20-12-2003 11 tahun 10 
8 Rokhimin 21-01-2003 11 tahun 16 
9 Leni Sri Susanti 22-01-2004 10 tahun 6 
10 Qurotul Wahyu Eka S. 23-01-2004 10 tahun 11 
11 Sri Wahyuni 09-03-2004 10 tahun 8 
12 Dina Nofita 02-05-2004 10 tahun 4 
13 Mujianto 06-05-2004 10 tahun 17 
14 Andriansah Fahmi F. 24-05-2004 10 tahun 15 
15 Eli Azizah 24-05-2004 10 tahun 7 
16 Dwi Silfiani Yuliana 17-07-2004 10 tahun 9 
17 Fata Anisa 04-06-2004 10 tahun 3 
18 Miftakhur Rohim 04-08-2004 10 tahun 18 
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Lampiran 7. Statistik Data Pelaksanaan Pretest 
 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN AND SUM 
 /ORDER=ANALYSIS 
 
1. Jumlah populasi (N)  =  18 siswa 
 
2. Sum     =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan siswa) 
      =  185 
 
3. Mean    =  (Nilai Total : jumlah populasi) 
      =  (185 : 18) 
=  10,28 
 
4. Skor maksimal passing bawah =  18 
 
5. Skor minimal passing bawah =  3 
 
 
 
Frequencies 
 
Statistics 
 
  Pretest Passing Bawah 
N Valid 18  
Missing 0 
Sum 185 
Mean 10,28 
Skor maksimal 18 
 Skor minimal 3 
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Lampiran 8. Pengkategorian Data Pelaksanaan Pretest (Tes Awal) 
 
No NAMA SISWA 
SKOR/ HASIL 
TEST 
Kategori 
1 Yesi Sefiana 13 Baik 
2 Fiki Priyanto 6 Kurang 
3 Jaimun Farid 14 Baik 
4 Diah Puspita Ningrum 13 Baik 
5 Ayu Safitri 3 Kurang Sekali 
6 Lutfi Mukaromah 12 Sedang 
7 Restianti 10 Sedang 
8 Rokhimin 16 Baik 
9 Leni Sri Susanti 6 Kurang 
10 Qurotul Wahyu Eka S. 11 Sedang 
11 Sri Wahyuni 8 Kurang 
12 Dina Nofita 4 Kurang Sekali 
13 Mujianto 17 Sangat Baik 
14 Andriansah Fahmi F. 15 Baik 
15 Eli Azizah 7 Kurang 
16 Dwi Silfiani Yuliana 9 Sedang 
17 Fata Anisa 3 Kurang Sekali 
18 Miftakhur Rohim 18 Sangat Baik 
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Lampiran 9. Jadwal Treatment/ Tindakan dalam Pembelajaran Passing 
Bawah (Pendekatan Audio Visual) 
 
Hari/ Tanggal Treatment Keterangan 
Senin/  
O8 Sep 2014 
Treatment 1 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah tanpa bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Rabu/  
10 Sep 2014 
Treatment 2 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Senin/  
15 Sep 2014 
Treatment 3 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Rabu/  
17 Sep 2014 
Treatment 4 
Evaluasi secara menyeluruh 
bagi siswa tentang cara melakukan 
gerakan praktek passing bawah dalam 
permainan bolavoli secara benar. 
Senin/  
22 Sep 2014 
Treatment 5 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah tanpa bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Rabu/  
24 Sep 2014 
Treatment 6 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
 
Senin/  
29 Sep 2014 
Treatment 7 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
 
Rabu/  
 01 Okt 2014 
Treatment 8 
Evaluasi secara menyeluruh 
bagi siswa tentang cara melakukan 
gerakan praktek passing bawah dalam 
permainan bolavoli secara benar. 
Senin/  
06 Okt 2014 
Treatment 9 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah tanpa bola (melihat 
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tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Rabu/  
08 Okt 2014 
Treatment 10 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Senin/  
13 Okt 2014 
Treatment 11 
Video gerakan teknik dasar 
passing bawah dengan bola (melihat 
tayangan video, setelah itu siswa 
dilapangan mencoba mengaplikasikan 
dengan praktek dilapangan). 
Rabu/  
15 Okt 2014 
Treatment 12 
Evaluasi secara menyeluruh 
bagi siswa tentang cara melakukan 
gerakan praktek passing bawah dalam 
permainan bolavoli secara benar. 
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Lampiran 10.  Data Pelaksanaan Posttest (Tes Akhir) 
 
Lokasi : SD Negeri 3 Krenceng Kelas  : IV 
Peneliti : Indra Wahyu Widiatmo Jumlah Siswa : 18 siswa 
Kolaborator : Sri Wahyuni Yektiningsih, S.Pd Hari/ Tanggal : Rabu/ 3-12-2014 
 
Data Pelaksanaan Posttest (Tes Akhir) 
 
No NAMA SISWA TGL LAHIR USIA (Th) 
SKOR/ HASIL 
TEST 
1 Yesi Sefiana 28-02-2002 12 tahun 17 
2 Fiki Priyanto 12-05-2003 11 tahun 13 
3 Jaimun Farid 07-07-2003 11 tahun 17 
4 Diah Puspita Ningrum 06-06-2003 11 tahun 14 
5 Ayu Safitri 02-08-2003 11 tahun 12 
6 Lutfi Mukaromah 15-12-2003 11 tahun 13 
7 Restianti 20-12-2003 11 tahun 14 
8 Rokhimin 21-01-2003 11 tahun 18 
9 Leni Sri Susanti 22-01-2004 10 tahun 13 
10 Qurotul Wahyu Eka S. 23-01-2004 10 tahun 15 
11 Sri Wahyuni 09-03-2004 10 tahun 14 
12 Dina Nofita 02-05-2004 10 tahun 7 
13 Mujianto 06-05-2004 10 tahun 17 
14 Andriansah Fahmi F. 24-05-2004 10 tahun 17 
15 Eli Azizah 24-05-2004 10 tahun 13 
16 Dwi Silfiani Yuliana 17-07-2004 10 tahun 13 
17 Fata Anisa 04-06-2004 10 tahun 10 
18 Miftakhur Rohim 04-08-2004 10 tahun 18 
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Lampiran 11. Statistik Data Pelaksanaan Posttest 
 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN AND SUM 
 /ORDER=ANALYSIS 
 
1. Jumlah populasi (N)  =  18 siswa 
 
2. Sum     =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan siswa) 
      =  255 
 
3. Mean    =  (Nilai Total : jumlah populasi) 
      =  (255 : 18) 
=  14,17 
 
4. Skor maksimal passing bawah =  18 
 
5. Skor minimal passing bawah =  7 
 
 
 
Frequencies 
 
Statistics 
 
  Posttest Passing Bawah 
N Valid 18  
Missing 0 
Sum 255 
Mean 14,17 
Skor maksimal 18 
 Skor minimal 7 
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Lampiran 12. t-tabel pada Titik Persentase Distribusi t (dk = 1 – 40) 
Pr 
df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 13. Pengaktegorian Data Pelaksanaan Posttest (Tes Akhir) 
 
No NAMA SISWA 
SKOR/ HASIL 
TEST 
Kategori 
1 Yesi Sefiana 17 Sangat Baik 
2 Fiki Priyanto 13 Baik 
3 Jaimun Farid 17 Sangat Baik 
4 Diah Puspita Ningrum 14 Baik 
5 Ayu Safitri 12 Sedang 
6 Lutfi Mukaromah 13 Baik 
7 Restianti 14 Baik 
8 Rokhimin 18 Sangat Baik 
9 Leni Sri Susanti 13 Baik 
10 Qurotul Wahyu Eka S. 15 Baik 
11 Sri Wahyuni 14 Baik 
12 Dina Nofita 7 Kurang 
13 Mujianto 17 Sangat Baik 
14 Andriansah Fahmi F. 17 Sangat Baik 
15 Eli Azizah 13 Baik 
16 Dwi Silfiani Yuliana 13 Baik 
17 Fata Anisa 10 Sedang 
18 Miftakhur Rohim 18 Sangat Baik 
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Lampiran 14. Dokumentasi Pelaksanaaan Penelitian 
 
 
 
 
 
Pengambilan Data Awal ( Pree Test ) 
 
 
68 
 
 
 
 
 
 
69 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
 
 
 
Treatment ( Perlakuan ) 
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Post Test 
